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Kerniskinan telah menyebabkan an&-an& dalam usia yang masih sangat muda 

terpaksa turun ke jalanan untuk membantu ormg tua mereka l~lenyangga kehidupan kcluarga 

Fenornena ini mdah semestinya mendapatkan penanganan yang serius mengingat an&-anak 

jalanan jauh dari nilai-nilai keagamaan, akhlak, cita-cita dm beresiko terhadap terjdinya 

kekerasan, pelecehan dan bahkan perkosaan yang damp& selanjutnya &an senlakin luas 

seperti pelacman anak, penyakit kelarnin, dan melahirkan di usia dini bagi anak jalanan 

perempuan. Apalagi sebahagian dari an& jalanan sudah putus sekolah dan bahkan jugs ada 

yang tidak pernah sekolah. 

hfenyikapi persoalan tersebut, sebagi  salah satu upaya memberikan pengetahuan 

dan pemahaman kepada anak jalanan untuk membekali mereka (yang saat ini) msnjalani 

kehidupan jalanan yang penuh resiko, maka dilakukan kegiatan bi~nbingan ini. Program 

kegiatan birnbingan dirancang dengan menyesuaikannnya dengan sistuasi dan kondisi anak. 

Untuk itu baik materi maupun metode yan8 digunakan di dasarkan pada pertimbangan 

kondisi tersebut. Kegiatan ini rnenyiikan tiga topik bahasan yaitu: Cinta kepada ALL& 

dan Rasul, Kasih sayang, kejujuran dan hidup hemat, serta kebersihan dan kesehatan 

reproduksi. Materi disampaikan melalui ceramah dan bercerita dalam situasi yang 

diupq&an tidak formal. Karenanya bimbingan diberikan ketika sedang m&an bersarna, 

atau sedang nonton TV. 

Dari observasi terhadap kegidan birnbingm yang telah dilakukan keberhasilan 

paling tidak terlihat dari keseriilsan dan antusiasme an&-anak mendengwkan cerarnah clan 

bimbingan rnateri yang diberikan. Untuk kegiatan selanjutnya dilahkan monitoring dengan 

tujuan pengayaan melalui latihan yang disusun berdasarkan beberapa bahan bacaan anak. 

Kegiatan ini dilAlkan dengan bekerja sarna dengan pekerja sosial di Rumah Singgah. 



SAMBUTAN KETUA LPKM 

Diiringi rasa syukur yang mendalam ke pada Allah SWT., kami 

mcnyambut dengan gembira atas suksesnya Tim rnelaksanakan program 

Pengabdicm Kspada Mcrsyarakut yang merupakan realisasi dari satu sisi T r i  

Dharma Perguruan Tinggi. 

Sesuai dcngan tema pengabdion kepctda mosyarakat saat ini, 

. m e w  mhsy~v.Llkat ma&rf",aka pengabdi diharapkan tetap mempunyai 

komitmen dan kepedulian yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pengabdian 

dimasa datang, yong dampaknya bisa menyentuh ke  strata masyarakat 

menengah kebawah yang mayoritas butuh uluran tangan para ilmuwan 

berbagai disiplin dar i  Perguruan Tinggi. 

Peranan para pengabdi masyarakat dar i  Perguruan Tinggi di masa yang 

akan datang jelas semakin besar sesuai dengan tuntlrtan peningkafan kualitas 

SDM yang berpotcnsi untuk dikembangkan. 

Drs. Zulkahak Adenan 
NIP. 130349640 



UCAPAN TERIMA KASIH 

Alharndiilillah, atas berkat Rahmat Allah kegiatan pengabdian p d a  

masyarakat yang berjudul: Birnbingan mekti f dan Keghatan ReproduXn' bagi Anak 

JaIanan di Rurnah Singgah, telah selesai dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menlbantu n~enumbuhkan motivasi belajar dm memberikatl pengetahuan tentang 

nilai-nilai baik nilai keagamaan, kebersihan, kesehatm, akhlak, dan prilaku beresiko 

b q i  anak jalanan yang dibinan oleh Rltmah Singgah SRKANDI P S W - W .  

Katni dari pelaksana kegiatan memydari bahwa tanpa bantuan berbagai 

pihak, kegiatan ini sulit terlaksana dengan baik. Karena itu pada kesempatan ini 

kanli n~enyarnpaikan ucapan terin~a kasih kepada semua fihak yat~g telah turut 

memberikan bantuan baik moril maupun materil. Ucapan terima kasih ini secara 

khusils disarnpaikan kepada: 

1. Rektor Universitas We~eri Padang 

2. Ketua Lembaga Pengabdian Pada M;lsyarakat Universitas negeri Pdang 

3. Pengelola Rurnah Singgah SRIKANDI PSW-UNP Padang 

4. Dan anak-anak yang telah ikut serta dalam kegiatan ini 

Akhir kata, semoga bantuan yang diberikan mendztpat Ridho dariNya dan 

bermanfaat dalam upaya pemberdayaan an& jdanan. 

Padang, November 2000 

Wassalm, 

Tim Pelnksana 
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BAB I 

PENDMULUAN 

A. Analisis Situasi 

Sejak beberapa tahun terakhir ini te~ut~arna sejak berlangsunpya krisis ekono~ni dan 

krisis politik, jumlah anak jdanan di kota-kota besar meningkat drastis. Menurut Baharvyah 

(1999) junllah anak jalanarl yang senlula 13.000 di Jakarta saja, nlelljadi 50.000 atau 

meningkat sekitar 400°/0. Jumlah ini belum digabuns dengan penin'gkatan jurnlah smak 

jalanan yang ada di kota-kota besar lainnya Tidak terkecuali di Sumatera Barat dan Kota 

Padang khususn>ra, keberadaan an& jalanan saat ini sudah merupakan masalah sosial y a n ~  

tidak dapat dihlda-tutlda lagi upaya penangsltlannya 

Sesungghnya rnasyarakat Sumatera Barat (hiinangkabau) memiliki ni1a.i-nilai 

falsafah yang secara sosial dapaf membendung bertan~bah banyaknya anak jalanan. Nilai itu 

dapat dil ihat ddam fdsafah: "Kduak pahx kacang balimbiang tapnpuruattg lerzggmg- 

lenggmgkan, baok mafixrun ka Slrruaso, truzcrdnh sirinh jo  urekn.. o. Anak dipcmgku 

bttanakan dibintbimg u~ctrzg kmrpuang dipat enggq l zan ,  Zenggarzg 12 agari jcuz 

binnsq tcnggmg s w d o  jo  ndafnyo. Ini menlpakan salah satu bentuk nilai sosial budaya 

masyadat  Minangkabau yang senantiasa mencerminkan tangqw-18 jawab dan kepedulian 

masyarakatnya terhadap kebutullan dan hak-hak an& kemenakan ser-ta masyarakat dengan 

norma-norma kehidupan baik norma agama, norma adat, norma sasila dan norma hukurn di 

mana mereka berada 

Ada yang terasa aneh bila nilai-nilai tersebut dihadapkan pada persoalan semakin 

banyaknya jurnlah anak jalanan di Ranall hfinarigkabau iai. Terlepas dari junllall ymg pasti 

mak jalanan di dmterah ini, hasil pengamatan empiris menunjukkan di pusat-pusat keramaian 



seperti komplek yertokoan Matahari, Minang Plaza, Pasar Raya, Terminal Lintas Andalas, 

di atas Bus Kota, d m  di larnpu-lampu merah, serta di tempat-tempat hiburan mereka setiap 

hari bisa ditemukan dengan berbagai aktifitasnya. Ada yang berjualan koran, 

makandrokok, kantong plastik, menyernir sepatu, rncn~angkat barang belanjaan, menuntun 

pengemis, nganlen, mengutil dan ada juga yang hanya bermain-main. Mereka rata-rata 

berumur antara 7 sarnpai 15 tahun, sebahagian sudah putus sekolah d m  berasal dari 

keluarga yang kut-ang nlampu baik secara sosial mmpun ekonomi. Bagi anak jalanan yang 

bersekolah, bekerja (pekerja an&) tnerupakan tugas ganda yang secara pisik dan 

psikologis belum sesuai dengan kenmnpuannya 

Kehidupan di jalanan yang keras dan tidak teratur telah membuat mereka bersikap dan 

belperilaku keras dm1 kasar pula Bagi mereka kata-kata kmw, kotor, bertengkar sepertinya 

sudah menjadi sesuatu pa% biasa Mereka jauh dari bimbingan nilai-nilai keagamaan, 

pendidikan, kesopanan, kebersihan dm kesehatan dirinya Sebagaimana dikatakan Suyono 

Jatiman seorang Sosiolog, "bagi anak jalanan, mandi adalah sesuatu yang mahal" karenanya 

kebersihatl tidak menjadi sesuatu yaig primer bagi mereka 

Bertin&ah dan bet-perilaku yang "menyimpang" dari perilaku teman-teman sesarna 

mak j a lmm berakibat pada pengucilan dan penderitan (dikalahlcan). Karenanya mereka 

harus menyesuaikan diri dengan kebiasaan jalanan yang yang keras d m  kasar. Di sisi lain, 

an& jalanan perempuan nlenghadapi tantangan dan resiko ganda Karena sebagaimana 

terjadi di kota-kota besar seperti Jakarta Surabaya Dll, an& perempuan cendenmg 

menjadi sasaran pelecehan dan kekerasan seksual dm bahkan menjadi pelacur cilik (ciblek 

- istilah pelacur cilik di Semarang). Dan dari hasil wawancara dengan beberapa pedagang 

di Pasar Raya, ternyda atiak jalanan perenipuatl bila telah nlulai menanjak remaja mereka 

ada yang sudah menjadi menjdi  pekerja selrs. 



Fetlotnetla itli perlu diperhatikm secm.  kl~urms dm serius karma kellidupatl mereka 

yang rentan terhadap penyakit dan resiko. Seperti penyakit kelamin, melabirkan di usia 

niuda, atau pengg,uguran kmdw~gan karena kehaniilan yang tidak dikehendaki, atau 

pelecehan dan kekerasan. 

B. Penunusan Masalah 

Berdasarkan latar belakm~g di atas yang trienjadi masaldl adaldl b d l ~ v a  sebagian 

an& jalanan berpendidikan rendah (puitus sekolah), jauh dari nilai-nilai keagarnaan, nilai- 

nilai kesopananlakfilak s a t a  kehidupan anak jdanan penuh resiko baik terlladap s i k q  dm 

tingkah laku >rang tidak baik, maupun terhadap resiko kekerasan fisik, psikhis serta 

pelecehan dan kekerasan seksual setZa perkosaan terntanla bagi mlak jalanan perempum. 



BAD II 
" ,' 

TUJUAN DAN MANFAAT ICsGIATAN 

A. Tujuan Kegiatan 

Berdaswkan pennaslhan yang t e l h  ddinunuskan pada bagian terdahulu, maka secara 

operasional kegidan bimbingan ini bertujuaa untuk: 

1. Menumbuhkan ke inginan dan motivasi mak untuk belaj ax- 

2. Membmtu mengembangkan potensi anak (belajar, ekonomi) 

3. kfenurnbuhkan kesadaran anak akan manfaat kebersihan dan kesehatan 

4. Menurnbuhkat~ 11ila.i -nilai keagamaan dalm diri an& (agarna Islam) 

5. Menuntun anak agar bersikap dan berprilaku y a n ~  berakhlak 

6. Memberikan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

7. Membekali anak dengan pengetahuan altan resiko dan kerentanan mereka hidup di 
jalanan 

B. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan bimbingan ini diharapkan dapatmemotivasi anak agar melanjutkan 

pendidikan, serta hidup hemat, dan d q a t  menjadi bekd baik berupa pengetahuan, nilai- 

nilai keagarnaan, sikap dan sopan santun bagi an&, serta menurnbuhkan kesadaran &an 

potensi dan mwa depannyn, sehingga rnereka mampu keluar dari jdman dan dqat 

menikmati hakrrya sebagai anak 



BAB m 

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 

Hampir setizp hari pusat-pusat keram.aian, perempatan jalan, halte, bus kota, dan 

terminal tak luput dari an& jdanan yang berasal dari berbagai latar belakang kehidupan 

dari usia yang masih sangat dini baik lati-laki, maupun perempuan. Berdasarkan ldar  

belakang yang berbeda, menurut Konvensi Internasiond Hak-Hak Anak, ada dua kelonipok 

mak jalanan. Pertama, anak-anak yang hidup dm tingssal di jalan. Pada kelornpok ini an&- 

anak tidak berhubungan lagi dengan keluarga, tidak nierniliki tempat tingal dan pekerjm 

yang te tq .  Kedua, adalah anak-anak yang bekerja di jalanan; Dalam kelonipok ini mereka 

menghabiskm sebagian besar w a h n y a  di jalanan atm ditempat-tempat urnum untuk 

membantu ekonomi keluarga Sebagian dari mereka yang bekerja di jalanan ini masih 

sekolah. Dengmi kata lain sekolah sarnbil bekerja 

Sementara itu, sebab-sebab munculnya anak jalanan selain karena kemiskinan dan 

ekononii keluarga yang "arnbwadul", juga karena hubungm di dalan~ keluarga yang h a n g  

harmonis, anak diperlakukan secara kasar oleh orang ha, atau karena sudah menjadi yatim, 

mendorong mereka turun ke jalanan. Sedangkan alwan yang kurang masuk akal adalah 

semata-mata hanya untuk mencari kesenangan dan kebebasan tanpa batas. 

h b i h  jaillh di da lm Konvensi Hak-H& aiak dibicarakari pula tentang tmwng jaw& 

orang tua untuk membesarkan dan membina anak-an& mereka, dalarn lincgkungan keluarga 

yang baik, bukm di jalanan. Karena atlak (ialatlan) nlerliiliki hak ~u~tuk tin.qal bet-sania dan 

diasuh orang tua, maka jika anak tida! memiliki orang tua lagi, negmaldi yang wajib 

melindunginya. Hal ini sesuai dengan pasal 34 UUD 1945 ymlg berbunyi: "Fir miskin 

d m  anak terlantar dipelihara oleh negara". 



Tetapi kenyaf;~rmya banyak sekali pelanggaran terhadap hak-hak anak tersebut. Tidak 

jarang orang tua, atau orang lain mengeksploitasi anak untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga Disanlping itu, di jalanm di tempat mereka bekerja, tidak jarang mereka 

mendapat kekerasan baik fisik, psikis, maupun seksual. Jadi dapat dikatakan bahwa hak- 

hak anak tersebut tidak menjamin kehidupan seorang anak terlindungi, qalagi mak jalman. 

Sehubungan densan persoalan anak jalanan pang sa& ini berada di bawah binaan 

Rumall S i n ~ a h  Srikandi, sesuai dengal mlnsan  masalah ymg telah dikemukakal pada 

b q i a n  terdhulu, maka upaya pemecahm mmalah yang, ditempuh adalah densan melakukan 

serangkaim~ program kegiatan bimbingan "AfKektifY terhadap anak jdanan yang s a d  ini 

berada di Rumall Singgah SRF-I PSW-UNP Padang. Adapun langkali-langkah 

pemecahzun niasalall addd l  sebagai berikut: 

1. Pada Tahap a~va l  dilakukan pendekatan dan pembinaan raport denLgan anak sehingga 

diketahui secara lebih detail situasi dm kondosi anak 

2. Pada tahap berikutnya, berdasarkan situasi dan kondisi anak dirmcang program 

kegiatan (sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai) berupa b i m b i n p  dengmi beberapa 

topik yans ditetapkan oleh pelaksana 

3. Pada tahap monitoring diberikm pengapan, materi bimbingan disusun berupa 

lembaran kerj a anak yang disarikan dari beberapa buku bacaan anak 



BAB IV 

PELAKSANAAN KE GIATAN 

A. Realisasi Pemecahan Masalah 

Sesuai dengan rumusan petmasalahan dan ker;mgka pemecahan mmalah di atas, 

kegiatan yang dilakukan untuk membantu pemecahan masalah yang dihadapi anak jalanan 

yang berada di Rutlid1 Sitlggali Srikandi, adalall kegiatan bimbingan yang dilakukatl secwa 

bertahap. 

Pada hari pertama, sebelum kegiatan bimbingan dilaksmakan, langkah awal ymg 

di 1 akukan adalah observasi dan pembinaan raport dengan anak. Kegiatan ini di lakukan 

dimaksudkan untuk memperoleh gambaan urllum situasi ask, serta millat mereka, seliingp 

d q a t  dirancang program dan metode bimbingan yang efektif Kegiatan irli dilaksanakan 

dengar.1 melibatkan pehigas Rumah Singgah (pekerja Sosial) sebagai fsilitator. 

1. Tahap Kegidan Bimbingan 

Sesuai dengan jadwal kegidan y ang suudall direncanakan, maka kegidan bilnbingan 

ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, untuk masingmasing bidan3 yaqq rliikuti oleh 

19 orang anak. Kegiatan birnbingan dilakukan dengan tnetode cerita dm tmya jaw&. 

Kegiatan bimbingan ini tidak dirancang secwa fornial, karena besdasarkan hasil observasi, 

anak &an lebih me~ldengarkan guru bi l :~  situasinya d a l m  hubungmn yang informal. 

Sehingga kegidan bimbingan dilakukan dengan duduk santai lesehan bersama-sama dengan 

anak. Dan bahkan mak lebih Bessen~mgat mende~~gaskatl cerita (nasehat) ketika sedang 

makan bersama 

Adapun topik ymg diberikm pada pertetnuatl pertanla darl kedua wlfuk masing- 

asins bidang adalah: 



2. Kegiatm Monitoring dengan Pengayaan dan Evaluasi 

Kegidan ini disusun ddam rangka menppayakan kesinambungan pembinaan sikap 

dan tnental an&. Karena disadari ballwa pembinml sikap d m  mental tidak mungkin bisa 

dilakukan dalam waktu satu atau clua kali pertemuan, apalagi mtuk melakukan evaluasi. 

Untuk itu, prograrn pengayam dan evaluasi ini disusun secara terprogarn dengan menqusun 

lembaran kerja anak, sesuai dengan masing-masing bidang yang aidah diberikan pada 

pertemuan per tma dan kedua 

Lembaran kerja ini berisi kutipan (cerita) dan dilengkapi dengan pertanyaan pang 

hams dijawal, oleh anak. Kegiatan ini dilaksanakan beker-ja s m a  den,gan petugas Runla. 

.. . 
Si~isdi. Seteldl 1eiiib;u.h i11jzi QI:L zd;, p:.:!: p:;t?n:.:x sz!aiij&yz p:iribi~:bin; ?J:Z~ 

melakukan peltelnuan dengan mak (tanyajakvab). Program irli dirancang untuk tal~ap ini 

sebanyak 2 k d i  pertemuan d m  dilakukan evaluasi. 

No 

1 

2 

3 

3. Bmtum buku-buku bacaan 

Bantuan pengadam buku-buku bacaail dimaksudkan agar anak terbiasa menlbaca, dan 

memperroleh pengetahurn terutama bagi mereka yang sudah putus sekolah. 

T o p i k  

Mencintai Allah dan Rasul 

Kasih sayang, keju-jurrn dan hidup 

hemat 

Kebersihan dan kesehatan reproduksi 

Pernbimbing 

Dra. Fahna Hakim. h4.A~ 

Sakdiah. S.Pd 

Dra Isnarmi. M.Pd. M A  

Dra. Yur-i  Suasti. hCSi 

D r a  FatmarizaH. M.Hum 

Delvivia S.Pd 

Pertemuan 

2 k d i  

2 kali 

2 kali 



B. Gambaran Umum Khalayak Sasaran 

Kegidan bimbingan ini diberikan kepada an& jalanan y a n ~  men-jadi binaan Rumah 

S i n ~ a h  SRIKANDI-Pusat Studi Wanita Universitas Negeri Pdang. 

Jumlah anak yarig dibina di Rumah Singgah p d a  awalnya terdaftar sebanyak 40 orang anak 

yang seniunya perelnpuan. Alasan pemililian anak perempuan ini tel-kait denpati persodan 

bahwa anak perempuan jalanan lebih mempunyai resiko terutama terlladap kekerasan, 

pelecelimi seksual dm perkosaan dm juga berat~gkat dari fdsafah hfitim&&au yang, 

menemptkatl perempumi pacla kedudukan rang t ins i .  Kenmdian d i l k d a n  tambahan 

penjangkaum sebanyak 25 orang yang terdit-i dari 16 orang laki-laki dan 9 orang 

perempuan. Sarnpai kegiatm ini berlangs~mg secara administratif an& binaan Rumah 

Sing@ SRTKANDI berjumlah 65 orang. Nmliun berdmwkan pemwtaum dan keterangan 

petugas Rumah Sing*, anak y~mg masih &if ke Rurnah Singqah sekitar 40 orang anak. 

Setiap harinya an&-anak binaan ymg datang ke rumah Singgah rala-rta 15 smpai 20 

anak, yang frekuensi kehadiran mereka 2 sarnpai 3 kali dalam satu mingy. Hal ini 

disebabkm banyak hal, diantaranya anak diharuskarl orang lua bekerja (me~lgllasilkan 

uang), sudah pindah, dqaf pekerjaan lain di luar lokasi Pasa- Raya, dan acla yang menjacli 

pembmitu Rumah Tangga 

Pada umunmya anak jdanan bekerja sebagai penjual Kantong Piastik, mengemis, 

memilih c&e.hawatlg, dm1 mmenibmltu orang tua berjualati. Yatig tidak bersakolah, secara 

fisik jauh dari kebersihan dan nilai-nilai q a m a  Dilihat dari s e ~ i  pendidikan, dari 65 anak 

ymig t e r d d x ,  22 diantaranyaputus sekolah (SD), ymg laitmya sekolah SD dan ShP. 



C. hletode yang Dig~lnakan 

Berdasarkan latar belakang di atas, dm ddmn rangka ikut serta urltuk mengentaskan 

kemiskinan mak jalanan dan memberdayakan mereka, maka dilakukan kegiatan : 

Bimbingan Affektif dan Kesthatan Reprod~rksi terhaday Anak Jalanan di Rumah 

Singgah SRIKANDI Kodya Padang. Secara teknis, kegiatan ini berbentuk bimbingan 

dengan metode ceramah, cerita, pernminan, dari latillan. 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan bimbingan dilakukm selmla tiga hari yatlg ditllulai pada pukul 11.00 wib 

san~pai pukul 13.00 (selesai makan siang bersama), dimana p d a  hari p e r t m a  disampaikan 

topik tentang kasih saya~g,  hidup hemat, dan kebersihan. Pada hari ke dua topik yang 

disampaikan adalah cinta kepada Allah dm Rasul. Pada hari ketiga dengan topik kejujuran 

dan kesehatarl reproduksi. Masing-nlasitlg topik disampaikan dengan metode ceratnah dan 

tanya j awab dengan anak. 

Berdasarkm obser-vasi yatlg d i l d ~ a n  terl~adap penyampaian materi yang diberikm 

secara "informal" dan a,j akan secara persuasif untuk menumbullkan nilai-nilai di d a l m  diri 

anak, dapat diketahui bahwapada dasanya anak mempunyai keinginan ulltuk bersikap d m  

bet-perilaku baik serta hidup sebqaimana ZUI& pada umumya Hal ini d q a f  dilihat dwi 

reaksi d m  antusimme anak-anak mendengarkan ceramahlcerita serta berbagai pertanyam 

yang mereka ;Ijuka.n kepada instruktur. Namun selarna ini mereka tidak mendapatkan 

perlakuan dan kasih sayang sebagaimanayatlg dibutuhkan oleh an&-anak seusia mereka 

Oleh karena itu, bila bimbingan sema-cam ini dapat diberikan secara kontiniu dengan 

metode yang disesuaikan dengan kondisi mak Cjalanan) maka secara perlahm an&-alak 

jalanan akan mempunyai kepercayaan diri, dengat1 kesadaran akan nilai-nilai Baik nilai- 

nilai kea.gamm1, akhlak, serta cita-cita tnasa depan ymg lebih baik. 

Ritnbinpn untuk hidup hem& dan gernar men&un,5, tnerupakan suatu kesidsm yan,g 

penting untuk anak jalanan, karena pda  umunulya rnereka "berpengl~asilan~' dari pekerjaan 

mereka sebagai pedgang asongan, assoi, memil ih, atm menuntun pencqemis dan rnen,:dat 

barang belanjaan orang lain. S e l m a  ini uang ymg tnereka dapatkan pada umwnnya din~inta 



oleh orang tua dan sebagian lagi dipergunakan untuk jajan. Motivasi untuk rnenabung juga 

hams diberikan kepada para orang tua anak jalanan karena dari liasil wawancara penulis 

dengal anak jalanan diketaliui bahwa ada mak yaig dipaksa oleh orang hianya agar 

menj7etorkan semua hasil kerja mereka kepada oran3 tua dan bahkan an& diberi "target'' 

jumldi uang yang h m s  dibawa pulang yaitu Rp. 10.000. Dengan demikian anak lebih 

dijadikan sebagai tenaga kesjapaksayang hanis ikut nlemenulii kebutuhan hidup keluarga 

N a m l  ada juga beberapa orang anak yang rnencoba secara sen~bunyi-sembunyi 

menyinipan sebqian hasil kerjmya kepada seseoratrg pedagang diketdiui oleh orans 

h1anya. 

Dengan demikian, sesunffaufmya anak-an& jalanan itu sl~dali niempunyai keinfiinan di 

d a l ~ n  dirinya untuk bidsa hidup lebih baik salah satunya dengan nienabung. Narnun 

sayyangnya, s e l m a  ini hak an& terampas oleh orang-orang yang semestinya menjadi 

pel indung niereka 

Secara khusus bimbinsan kesehatan reproduksi dasar menjadi sesuah yang pentins 

bagi aiak jalanail terutarna anak perenlpuan. I k e t i a  lingkungan nlereka sel~a-i-hari yuig 

rentan akan terjdinya perlakuan kekerasan atau pelecehan datl bahkan perkosaan. Pada 

umunya nak sudah mengenal prilda-pril da yang mengarah kepada seksual itas. Namun 

mereka belum sepenuhnya meniaharni kalau akibat perlakuan pang beresiko (seksual) 

terhadq rrlercka &an berdanpak b u d  pada kesehatan reproduksi da i  kehidupannya 

sebagai perempuan. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimplllan 

Salah satu aspek penting ywg tidak bisa diabaikan d a l m  menciptakan Sumbet- daya 

Manusia yang berkualitas addah pembinmn aspek sikapdatl p r i l k ~ .  Selrqainlx~a halnya 

pembinaan terhadap anak jalananan pang selanla ini cenderung men~edepankan "materi" 

belvpa bantuan ekononii, belmnlah aka1 berllasil dengal bail t q ~ a  dibarengi dengan 

pembinaan sikap. Apalqi mak-aiak yaig; sudah tzt-bixa hidup densan lin_&.mgan sosial 

yang tidak teratul., dernikiau halnya dengan an&-am& jalmatl yang saat ini menjadi anak 

binaan Rumah Singah SRLKANDI Narnun ini merupakan tan,sfiung j a m b  bersarna karena 

anak mempunyai hak sebagai wak apalagi di dalatn rnasywakat Minmgkhau yang secara 

adat mempunyai jaring pengaman sosial war mak tidak menjacli terlmitm. 

Di satnping itu, se~ungighnya rnerek:~ (an&-an&) jalanan ~nenlpurlyai potensi untuk 

dikembangkan seperti keberanian dan kemandirian mereka dalam hidup dapaf 

dikembangkan lebih positif untuk nienjatfikati nlereka merljadi seoratlg nlaiusia ya11.g 

mandiri dan tmgguh. Namun selama ini pembinaan terlladap anak jalmat~ belurn bmy& 

yang memberikan f o h s  y erhatian teshadap pemb inml~~ i  lai -nilai agar mereka dqjat  hidup 

sebagaimana an& pada mumnya 

B. Saran 

Agar Rumah Singgall mesencxiakan progratn pembinm~ nilai -ni 1 ai secxa  koritiniu dm 

sedapat mungkin mengembangkan metode belajar nilai yms efektif sesuai kondisi dm 

situasi psikososial a ~ a k  jalmian, dengat1 senantima rnel~gpndeng orang tua mereka 
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